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Abstrak

Akademi TNI Angkatan Laut (AAL) adalah Lembaga pendidikan TNI AL yang berfungsi mendidik
Taruna menjadi Perwira calon pemimpin masa depan TNI AL guna mendukung tugas pokok TNI AL
dimasa mendatang. Komandan Batalyon (Danyon) merupakan Jabatan yang sangat penting pada
struktur organisasi Akademi Angkatan Laut dalam mendidik Taruna. Pada Perpang TNI no.perpang
138/X11/2011 menegaskan wajibnya setiap personil TNI memiliki soft dan hard kompetensi.

Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan pada analisa dan penentuan kriteria jabatan
Danyon AAL meliputi soft dan hard kompetensi serta menggunakan metode Kepribadian PAP| Kostick,
DEMATEL ANP untuk mendapatkan Komandan terbaik yang mampu dalam mewujudkan tugas pokok
TNI AL. Metode Kepribadian PAPI Kostick merupakan tes kepribadian tentang situasi kerja. Bersama
dengan kriteria-kriteria lainnya seperti Pengetahuan, Keterampilan, Kesehatan, Kesamaptaan, dan
Konduite, kriteria Kepribadian PAPI Kostick akan diuji kaitan hubungan antar kriteria maupun antar
subkriteria didalamnya dengan menggunakan kuisioner DEMATEL.

Hasil dari DEMATEL tersebut kemudian digambarkan menjadi sebuah model ANP. Selanjutnya
disusun kuisioner ANP. Kemudian hasil kuisioner yang telah diolah, digunakan sebagai input dalam
software Superdecision. Hasil dari software tersebut adalah bobot dari masing-masing subkriteria yang
dapat digunakan dalam penilaian seleksi komandan. Dan pada subbab contoh penilaian, dari hasil
software Superdecision, dapat diketahui peringkat dari alternatif calon Komandan, pada model yang
telah ditambahkan cluster alternatif.

Kata kunci : Soft dan Hard Kompetensi, Kepribadian PAPI Kostick, DEMATEL, ANP.
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Berdasarkan U Nood tahun 2004, DRSO BRR T8 SO
tugas pokok TNI AL adalah menegakkan Eat ol r?mn Sk e %alam
kedaulatan negff dilaut, menjaga keutuhan Y el una.
wilayah laut Negara Kesatuan Republik Keputusan Gubernur Nomor : Kep/310/XII
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Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan

UUD 1945. Dalam melaksanakan peran dan isggzumﬁ .T.i”a Anorgzgias:_agtan K;:?::c?;:
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Akademi TNI Angkatan .Laut (AAL) batalyon (organisasi) yang dipimpinnya.
adalah Lembaga pendidikan TNI AL yang Proses seleksi atau penentuan personil yang

memiliki fungsi mendidik Taruna yang direkruit menjabat sebagai Komandan Batalyon AAL
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sesuai denaan  struktur orcanisasi  van Nasional Indonesia menyebutkan bahwa
ual 9 uKtd ganisasl - yang kompetensi yang harus dimiliki oleh seluruh
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prajurit TNI meliputi soft kompetensi (soft skill)
dan hard kompetensi (hard skill).. Atas dasar
hal inilah  penulis menyusun tugas akhir
tentang analisa dan penentuan jabatan
Komandan Batalyon AAL dengan tujuan dapat
membuat model seleksi jabatan Komandan
Batalyon AAL vyang mempertimbangkan
seluruh faktor hard dan soft skill (kompetensi)
sehingga akan menghasilkan model yang
lebih obyektif dan relevan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa metode yang
dipandang sesuai untuk menghasilkan model
yang lebih obyektif, relevan dengan jabatan
Batalyon AAL. Metode-metode tersebut
adalah metode Kepribadian PAPI Kostick,
metode DEMATEL, Analytic Network Process.
Metode Kepribadian PAP| Kostick adalah
merupakan laporan inventori kepribadian (self
report inventory), yang tersusun atas 90

pasangan pernyataan pendek berhubungan
pada situasi kerja, menyangkut 20 aspek
kepribadian yang dikelompokkan dalam 7
(tujuh) bidang:

Konfigurasi Cakram Aspek Dinamika
Kepribadian PAPI Kostick

kepemimpinan (leadership), arah kerja (work
direction), aktivitas kerja (activity), relasi sosial
(social nature), gaya bekerja (work style), sifat
temperamen (temperament), dan posisi
atasan-bawahan (followership). Tujuh bidang
pada PAPI Kostick akan menjadi subkriteria
pada kriteria Kepribadian PAPI Kostick. Selain
itu, PAPI Kostick ini mengukur role dan need
individu dalam kaitannya dengan situasi kerja,
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sehingga PAP!I Kostick sangat sesuai jika
digunakan pada tes kepribadian kerja.
Sementara motode DEMATEL adalah
metode yang dapat menggambarkan interelasi
diantara kriteria dan menemukan kriteria
utama yang mempresentasikan keefektifan
sebuah faktor, sehingga dapat dianalisa
hubungan kausal diantara faktor-faktor yang
kompleks tersebut dalam sebuah causal
diagram. Jadi metode DEMATEL dapat
digunakan untuk menguji apakah model yang
kita buat dengan beberapa kriteria, memang
benar-benar memiliki hubungan antara kriteria
yang satu dengan yang lainnya sebelum
model kriteria tersebut diproses dengan
metode ANP untuk mencari bobot dari masing-
masing kriteria. Hubungan antara kriteria
ataupun  subkriteria dalam  DEMATEL
digambarkan dalam skala nilai dari 0 hingga 4.

Tabel Skala Perbandingan Metode DEMATEL
Nilai

Definisi

0 Tidak ada pengaruh

—

Pengaruh rendah

2 Pengaruh sedang
3 Pengaruh tinggi
4 Pengaruh sangat tinggi
Pada penyusunan metode DEMATEL,
terdapat beberapa tahapan yang harus

ditempuh (Astria, 2013) yaitu :

Tahap 1 : Buatlah matriks keterkaitan secara
langsung.

Tahap 2 Melakukan penormalan pada
matriks keterkaitan secara langsung.

M=k.A 2.1

1 1
k= Mi ¥ 2.2)
" (max ) lay] ;L}gﬁz?-ilaul) «y

1sisn

i,j € {1,23,..,n}

Tahap 3 : Mendapatkan matriks keterkaitan
secara total. Setelah mendapatkan matriks
keterkaitan secara langsung yang telah
dinormalkan yaitu matriks M, maka matrik
keterkaitan secara total (misalnya matriks S)
dapat diperoleh dari persamaan (2.3). Dimana
matriks | merupakan matriks identitas (Chiu et
al.,2006).

o

S=M+M+ M+ .= ZM'

i=1

=M(I-M)1




Tahap 4 : Hitung grup dispatcher dan grup
receiver. Dengan menggunakan nilai dari D-R
dan D+R, dimana R adalah jumlah dari kolom
dan D adalah jumlah dari baris pada matriks S.
Tingkat pengaruh dan keterkaitan satu sama
lain akan terdefinisikan seperti yang terlihat
pada persamaan (2.4), (2.5) dan (2.6) (Hori &
Shimizu, 1999). Beberapa kriteria dengan nilai
D-R positif mempunyai pengaruh yang lebih
besar dari pada kriteria yang lainnya dan
diasumsikan sebagai prioritas utama, biasa
disebut dispatcher. Sedangkan kriteria dengan
nilai D-R negatif menerima pengaruh lebih
besar dari kriteria yang lainnya dan
diasumsikan sebagai prioritas  terakhir,
biasanya disebut receiver. Pada bagian yang
lain, nilai D+R mengindikasikan hubungan
antara kriteria satu dengan kriteria yang lain.
Sehingga semakin besar nilai D+R dari suatu
kriteria berarti memiliki hubungan yang lebih
dengan kriteria yang lain sedangkan kriteria
dengan nilai D+R yang lebih kecil berarti
memiliki hubungan dengan kriteria yang lain
lebih kecil. (Seyed, et al. 2005).

s=[syl,, j€{123..n (2.4)

D= ZS"- ; (2.5)
Jj=1
n

R= 25},}- 2.6)
i=1

Tahap 5 : Tetapkan nilai ambang batas dan
dapatkan peta impact-diagraph. Untuk
mendapatkan peta impact-diagraph yang
tepat, pembuat keputusan harus menetapkan
nilai ambang batas untuk tingkat pengaruh.
Hanya beberapa elemen yang mempunyai
pengaruh lebih besar dari nilai ambang batas
pada matriks S, dapat dipilih dan
dikonversikan kedalam peta impact-diagraph
yang dapat dilihat pada Gambar peta impach
diagram, nilai ambang batas ditentukan oleh
pengambil keputusan atau dari orang yang
ahli dengan cara melakukan diskusi (Tzeng et
al., 2007). peta impact-digraph dapat diperoleh
dengan memetakan nilai (D+R, D-R), dimana
sumbu horizontal adalah nilai dari D+R dan
sumbu vertikal adalah nilai dari D-R (Wu &
Lee, 2007).

. o
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Gambar Peta Impact-Diagraph

Logika Pengambilan Keputusan.

jika expert lebih dari maka
dilakukan penyatuan nilai dengan
menggunakan geometric mean. Geometric
Mean (rata-rata geometrik) merupakan titik
tengah antara kedua pendapat atau lebih
pengambil keputusan yang berbeda. Setelah
hasil pengujian kuisioner dari tiap expert teruji
konsistensinya, maka hasil pengisian tersebut
layak untuk disatukan melalui rata-rata
geometris dari tiap-tiap pertanyaan tersebut.
Perhitungan geometric mean dalam tugas
akhir ini dilakukan dengan rumus sebagai
berikut :

satu

(4.1)

Keterangan :
xi = Keputusan pada perbandingan kriteria ke-

HASIL PENELITIAN

Pengambilan data Papi Kostick bekerja
sama dengan Dinas Psikologi Angkatan Laut
sebagai pihak yang berkompeten. Dari
Departemen Kepemimpinan Akademi
Angkatan Laut menugaskan Kapten Laut (KH)
Dewi sebagai peneliti dan pengambil data.
Setelah Kapten Laut (KH) Dewi melakukan
pendalaman, Kapten Laut (KH) Dewi
melakukan wawancara dan tes terhadap
expert. Data yang diperoleh dari hasil tes dan
wawancara, kemudian diolah di Laboratrium
Assesment Center DISPSIAL Darmo Kali.
Berikut hasil pengolahan datanya :
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..

Need to Finish Task
Hard Intense Worker
Need to Achieve
Leadership Leadership Role

Need to Control Others

Ease in Decision Making

Activities Pace
Vigorous Type
Social Role Need to be Noticed
Social Extension

Need to belong to Groups

Need

Affection

for Close

Working Style Theoretically type
Interest  Working
Details
Organized Type
Temperament Need for Change
Emotional Restraint
Need to be Forceful

Followership Need to Support Authority

Neeed

Supervision

for Rules

Keterangan :

and

with

and

- - ®» 0 2

m o XEK -

O

m X MmN O o

=

0123456 78 9 10

X

= Area Optimal (Komandan Batalyon AAL)

= Area Dapat Diterima

= Area Untuk Pengembangan

a Pengolahan data dengan metode
Decision Making Trial And Evaluation
Laboratory (DEMATEL) terdiri dari beberapa
tahap (Astria, 2013). Tahap-tahap tersebut
adalah :

1. Tahap 1 Menggabungkan nilai-nilai
matriks keterkaitan secara langsung yang
telah diisi para expert dengan menggunakan
nilai rata-rata.
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2. Tahap 2 :Melakukan penormalan pada
matriks keterkaitan secara langsung dengan
mengalikan nilai pada tiap kolom dengan nilai
total dari jumlah nilai tiap baris.

3. Tahap 3 : Mendapatkan matriks
keterkaitan secara total dengan cara
mengurangkan tiap kolom nilai matrik identitas
dengan matrik hasil penormalan, yang
dilanjutkan dengan memprosesnya dengan
minverse dan mmult.




4. Tahap 4 : Menghitung grup dispatcher
dan grup receiver. Grup dispatcher dan grup
receiver didapat dengan menentukan nilai D
dan R terlebih dahulu. Nilai D diperoleh dari
penjumlahan baris nilai pada matrik yang telah
diproses dengan mmult. Sedangkan nilai R

membentuk model pada program
superdecision.
5. Tahap 5 Menetapkan nilai

ambang batas (threshold value) dan dapatkan
peta impact-diagraph.

Tabel Matrik Hasil Mmult dengan Threshold Value
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Warna kuning menunjukkan adanya
hubungan antara subkriteria, sedangkan
warna abu-abu menunjukkan tidak ada
hubungan antara subkriteria. Dasar hubungan
tersebut yang

Pengolahan Data ANP

Pengolahan data ANP dikerjakan
setelah hasil kuisioner ANP yang telah
disebarkan kepada para expert untuk diisi
telah terkumpul kembali. Jumlah expert pada
ANP ini adalah tiga orang. Pembuatan
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kuisioner menggunakan acuan model network

yang sudah terbentuk. Kuisioner dibuat
berdasarkan hubungan antara subkriteria baik
Tingkat .
Keue:ﬁngan Definisi
1 Kedua elemen sama penting
5 l&';?':u elemen sedikit lebih penting daripada elemen yang |
5 Satu elemen sesungguhnya lebin penting dari elemen
yang lain
7 Satu elemen jelas lebih penting dari elemen yang lain.
9 Satu elemen mutlak lebih penfing daripada elemen lain.
2468 Nilai tengah diantara 2 penilaian yang berdampingan.

(Sumber: Saaty, 1990

innerdependence maupun outerdependence

dan hubungan
tujuan

dengan

antara kriteria
dengan cara

preferensi
(goal)

perbandingan berpasangan antara cluster
maupun antara node cluster

Kuisioner
mengetahui

ini
seberapa

bertujuan untuk
besar  hubungan

tersebut berdasarkan penilaian para expert.
Syarat atau kriteria expert pada ANP sama
dengan syaf}t atau kriteria expert pada

DEMATEL. Nilai

numerik yang dikenakan

untuk seluruh perbandingan diperoleh dari
skala perbandingan 1 sampai 9 yang telah
ditetapkan oleh Saaty, seperti pada tabel

berikut ini.
Berikut

ini

contoh  kuisioner ANP dan

contoh matrik perbandingan berpasangan.

PERBANDINGAN KRITERIA

EXPERT 1

KEPRIBAPENGET{KETERANKESAMAKESEHATAPERFORME
KEPRIBADIAN 1,00 0,33 0,50 0,33 0,25 2,00
PENGETAHUAN 300 1,00 2,00 3,00 0,25 4,00
KETERAMPILAN 2,00 0,50 1,00 0,50 0,20 3,00
KESAMAPTAAN 3,00 0,33 2,00 1,00 0,25 4,00
KESEHATAN 4,00 4,00 5,00 4,00 1,00 6,00
PERFORMANCE 0,50 0,25 0,33 0,25 0,17 1.00
Perhitungan Geometric Mean
Geometric Mean  (rata-rata  geometrik)

merupakan titik tengah antara kedua pendapat

atau

lebih  pengambil

keputusan yang

berbeda. Setelah hasil pengujian kuisioner
dari tiap expert teruji konsistensinya, maka
hasil pengisian tersebut layak untuk disatukan

melalui

rata-rata geometris dari
pertanyaan tersebut.

tiap-tiap
Perhitungan geometric

mean dalam tugas akhir ini dilakukan dengan
rumus sebagai berikut :
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Keterangan :
X; = Keputusan pada perbandingan kriteria
ke-1
s SiprDecions Main Winw:WODRLANPRHONY P rotes (R CIE |
Here are the priorities. ‘

Ieon Name

Noleen| 11 WORKDRECTION

Nolcon| 1.2 LEADERSHIP

Nolcon| 13 ACTIVITY

Nolcon| 14 SOCIAL NATURE
Nolcon|  15'WORK STVLE

Nolcon| 1.6 TEMPERAMENT

Nolcon| 17 FOLLOWERSHIP

Nolcon| 2.1 KEMATRAAN

Nolcon

L2 PROFESI

Nolcon| 23 KESELAMATAN KERIA

Nolcon| 31 PENGASURAN

Nolcon

3.2 KOMUNIKASE
33 BAHASA INGGRIS

.antun

Nocon |34 TEHNOLOGIINFORMASI

NoJcon| 41 KESEHATAN FISIK

NoJcon| 42 KESEHATAN WA

Nolcon

S1BATEREIA

Noleon|  S2BATEREL B

Nolcon| 6.1 KONDITE
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Geometric Mean Matrik Perbandingan

Berpasangan pada Kriteria.

KEPRIBATIPENGETAHK ETERAM KES AMAHKESEHAT|PERFORM
KEPRIBADIAN 100 | 030 |om |03 |03 |22
PENGETAHUAN | 330 | 100 | 28 | 3 | 035 | 43
KETERAMPILAN | 229 | 038 | 100 | os | 026 | 30
kesamapTaaN | 300 | 033 | 22 | 100 | 035 | 4m
KESEHATAN 43 | 288 [ 39 | 288 | 100 | 5u4
PERFORMANCE | 04 | 023 [ 0% | 025 | on9 | 10

(Sumber : data diolah dengan Microsoft Excel)




Pembulatan Geometric Mean Matrik selanjutnya kita dapat mengetahui unweighted

Perbandingan Berpasangan pada Kriteria. supermatrix, weighted  supermatrix, limit
matrix, dan priorities.
NO | Kriteria Bobot
1. | Kepribadian PAPI 0,175796 untuk priorities hasilnya sebagai berikut :
2. | Pengetahuan 0,20371 Dari hasil Tabel Priorities diketahui lima
3. Keterampilan 0,115892 subkriteria yang memiliki bobot terbesar
4. Kesehatan * 0,36537 adalah Kesehatan Jiwa (0.186888), kemudian
5. Kesamaptaan 0,07602 Kesehatan Fisik (0.178482), Profesi
6. Performance 0,063211 (0.118647), Kondite  (0.063211) dan
Keselamatan Kerja (0.056653). Setelah
(EPRIRATPENGETAJKETERANKESAMATKESEHATIPERF ORI mengetanui bobot masing-masing subkriteria,
maka bobot dari masing-masing kriteria juga
KEPRIBACIAN 1 A I 2 dapat diketahui. Cara mengetahui bobot dari
PENGETAHUAN 3 1 3 3 0 4 kriteria adalah dengan menjumlah bobot dari
KETERANPILAN 7 0 1 0 0 3 subkriteria pada setiap kriteria masing-masing
KESAMAPTAAN 3 0 2 1 0 4 Priorities  diketahui lima subkriteria yang
KESEHATAN 4 3 4 3 1 5 memiliki bobot terbesar adalah Kesehatan
PERFORMANCE 0 0 0 0 0 1 Jiwa (0.186888), kemudian Kesehatan Fisik
(0.178482), Profesi (0.118647), Kondite
(Sumber : data diolah dengan Microsoft Excel) (0.063211) dan Keselamatan Kerja
Angka- angka pembulatan dari Geometrik (0.056653). Setelah mengetahui bobot masing-
Mean Matrik inilah yang menjadi data input masing subkriteria, maka bobot dari masing-
dalam software Superdecision. masing kriteria juga dapat diketahui. Cara
mengetahui bobot dari kriteria adalah dengan
Setelah data perbandingan antar cluster dan menjumlah bobot dari subkriteria pada setiap
node dari model yang ada pada program kriteria masing-masing.

superdecision telah diisi semuanya,

Contoh Penilaian Seleksi Jabatan Komandan Batalyon AAL dengan metode PAPI Kostick,
DEMATEL ANP Batalyon AAL

e Super Decisions Main Window: MODEL ANP altarnatif.
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Tabel Bobot Kriteria

Berdasarkan hasil Tabel tentang bobot
kriteria, diperoleh hasil bahwa kriteria yang
memiliki bobot tertinggi adalah kriteria
Kesehatan (0,36537). Peringkat selanjutnya
adalah Pengetahuan (0,20371), Kepribadian
PAPI  Kostick (0,175796), Ketrampilan

(0,115892), Kesamaptaan (0,07602).
Contoh Perancangan Skala Penilaian

untuk penilaian PAPI Kostick menggunakan
penilaian dengan skala sesuai aspek psikologi
yaitu perbandingan antara subkriteria PAPI
Kostick berdasarkan tiga area PAPI Kostick
pada Tabel 4.3 Hasil Olahan PAPI Kostick
untuk Jabatan Komandan Batalyon AAL.
Penilaian dengan metode Rating Scales dapat
dilihat pada tabel-tabel berikut:

Skala Penilaian Kesehatan

Skala Keterangan
Penilaian

75 Stakes |

65 Stakes Il

55 Stakes IIP
45 Stakes Il
35 Stakes IlIIP
25 Stakes IV
15 Stakes IVP

Sumber tabel : (Primayantha, 2013)

Skala Penilaian Kesamaptaan Jasmani

Skala Penilaian | Keterangan

81-100 Baik Sekali

61-80 Baik

41-60 Kurang

0-20 Kurang
Sekali

Sumber tabel : (Primayantha, 2013)

Skala Penilaian Keterampilan

Skala Keterangan

Penilaian

81-100 B (Baik)

61-80 C ( Cukup)

41-60 K-
1(Diperhitungkan)

0-20 K-2 (Tidak Lulus)

Sumber tabel : (Primayantha, 2013

Skala Penilaian Kemampuan Pengetahuan

Skala Keterangan

Penilaian

81-100 BS (Baik)

61-80 C ( Cukup)

41-60 K-
1(Diperhitungkan)

0-20 K-2 (Tidak Lulus)

Sumber tabel : (Primayantha, 2013)

Skala Performance

Skala Keterangan

Penilaian

81-100 BS (Baik)

61-80 C ( Cukup)

41-60 K-
1(Diperhitungkan)

0-20 K-2 (Tidak Lulus)

Sumber tabel : (Primayantha, 2013)

Penilaian PAPI Kostick

Peringkat | Area | Keterangan

1. Area Optimal

2. Area Dapat Diterima

3 Area Untuk
i Pengembangan

Sumber tabel : (Primayantha, 2013)

Contoh Penilaian

Setelah dilakukan tes terhadap tiga
calon Komandan Batalyon AAL dan diperoleh
data hasil tes yang meliputi hasil tes PAPI
Kostick, Pengetahuan, Keterampilan,
Kesehatan, Kesamaptaan, Performance
sebagai berikut :

Tabel 4.21 Hasil Tes PAPI Kostick

Aspek G|L|I |[T|V|S|R|D|C
NilaiCalon1 | 4 (4 |5 |5 |5 |5 |4 |4 |2
NilaiCalon2 | 4 |5 |4 |3 |5 |6 |4 |4 |8
NilaiCalon3 | 5 |6 |5 |5 |5 |6 |7 |2 |7
(Sumber : data diolah)
E|N|A|P|X|B|O|Z |[K|F |W
6 5 716 |4 |3 3 | 4 4 3 |5
1 3 716 |4 |3 3 | 4 5 3 |14
7 6 6 |3 |5 |4 6 | 5 5 5 1

Setelah




Hasil Tes Subkriteria Lainnya

Subkriteria Calon 1 Calon | Calon | Perin
2 3 gkat
Kematraan K-1 B BS 3,21
Profesi (o] C BS 3, 1=
2
Kes Kerja BS BS BS 1 =2
=3
Pengasuhan (o] B B 2 =3,
1
Komunikasi B B B 1 =2
=3
B Inggris K-1 C B 3,21
Teki Inf c C c 1 =2
Kes Fisik Stakes 2 Stakes | Stakes 5,1 =2
2 1
Kes Jiwa Stakes 1 Stakes | Stakes | 1=2=3
1 1
Baterei A Baik Baik Baik 2=3.1
Sekali | Sekali
Baterei B Kurang Baik Baik 3.21
Sekali
Konduite B BS BS 2=3.1

Data peringkat yang didapat, digunakan untuk
mengisi perbandingan berpasangan pada
program Superdecision sesuai model yang
ada pada Gambar 4.11. Kami contohkan
perbandingan berpasangan pada node Work
Direction di cluster Alternatives dengan urutan
peringkat yaitu calon 3, calon 1, dan calon 2.

Gambar 4.8 Perbandingan Berpasangan
Node Work Direction di Cluster
Alternatives pada Superdecision

Sumber tabel : (Data diolah d)ngan Super

Decision)

Kemudian memasukkan  seluruh  data
peringkat pada software Superdecision, maka
software tersebut mengerjakan semua

tahapan metode ANP dengan menjalankan
Synthesize, yang berisi antara lain nilai bobot
alternatif seperti yang terlihat nilai yang
terlingkari merah pada Tabel 4.36.

- . ———
i MNew synthesis for Super Decisions Main Windows MODEL ANP RHONY .= I8 &=

Here are the cverall synthesized priorities for the alternatives. |
You synthesized from the network Super Decisions Main
Window: MODEL ANP RHONY FIX alt -

Mame
CALON 1
CALON 2
CALON 3

| 0.z106 o
0380535 0

Analisis Sensitivitas

Pada penelitian ini Analisis sensitivitas
yang dilakukan adalah dengan menggunakan
software Superdecisions adalah dengan
mengubah nilai bobot pada alternatif dan node
yang diuji.
Gambar Analisis Sensitivitas Alternatif
Calon 1

W Sensitivity analysis for Super Decisions Main Windo... |58 sis e
Fle Edrt Help ]
10 ;

03 :

08 : !

01 |

s Comparsons wit "L1 WORK DIRECTION' rcde im “ALTERNATIVES' cluster |- L
Fle Computations Misc Help 1 |
&apnx|vem\|mm| Questionnaire | f 07 o8 as 1ol
Comparizans it 1.1 WORK DIRECTION” nede in "ALTERNATVES' cluster Experiments
|CALON 1 s equally fo moderately more important fhan CAaLO8 2

CALONT 2 0.326
vewons  [msla[dfo[e[s[e]o]z [e[o[eJe[s[]e[:] == [mosmp]coccnz .mm;. 0z
2 CALOM 1 =35 | 9|8 T|6[8)4]3|2 I'—:]liiYasars.:Mm.tﬂLml |CM°N21 L

I!.I:II.BNE :‘!.bl’ ||rs|aaa|z F'Jll hli rla Sl-'ﬂi Mo comp | CALOM 3 -

h MFricrity: CALON T 007680052631 STEG4T il
Gambar 4.9 Index Inconsistency Gambar )
4.11 adalah 0.0516 Sumber tabel : (Data diolah dengan Super

. Decision)
mr Priorities [E=REER =)

The inconsistency index s 0.0516. Itis Pada Analisa Sensitivitas ini akan
sl dapat  diketahui dengan  melakukan
CALON1 0310814 - perubahan nilai bobot pada alternatif atau
P 0185300 node yang diuji akan mempengaruhi hasil
Ealtras B perangk!r_ngan s_emula atau_ tu{iak. Bilamana
ada titk dimana terjadi  perubahan
ranking/prioritas maka titik tersebut dinamakan

dengan titik kritis suatu alternatif atau node.
Hasil analisis sensitivitas terhadap
— '| seluruh node yang tidak dapat menyebabkan
RS han rangking/prioritas dari alternatif
Sumber tabel : (Data diolah dengan Super De éﬁﬁf . . S
P membuktikan bahwa model ini kuat dan tidak
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terpengaruh oleh perubahan.




Membangun  sistem berbasis
komputer.

Guna mempercepat proses penilaian

yang

dalam penyeleksian calon Danyon serta
pengambilan keputusan maka dibangun
sistem vyang berbasis komputer. Dengan

memasukkan hasil tes dari para calon yang
akan diseleksi berdasarkan Rating Scales,
maka secara otomatis sistem tersebut akan
mengalikan dengan masing-masing
prosentase bobot yang telah di dapat.

Kesimpulan
Dari hasil pengumpulan dan
pengolahan data, serta analisa dan

interpretasi hasil pengolahan data yang telah
dilakukan, maka kesimpulan yang dapat
diambil dalam tugas akhir ini adalah :

1. Faktor subkriteria soft kompetensi/skill
yang berjumlah 11 subkriteria dari total
subkriteria yang berjumlah 19 subkriteria
seperti Work Direction(Arah Kerja), Leadership
(Kepemimpinan), Activit y(Aktivitas), Social
Nature (Perilaku Sosial), Work Style (Gaya
bekerja), Temperament (Tingkat Emosi),
Followership (Ketaatan mengikuti aturan),
Pengasuhan, Komunikasi, Kesehatan Jiwa,
dan Konduite memiliki total bobot sebesar
0,5108 atau 51,08% . Sementara 8 faktor yang
lain seperti Kematraan, Profesi, Keselamatan
Kerja, Bahasa Inggris, Teknologi Informasi,
Kesehatan Fisik, Baterei A, dan Baterei B
yang merupakan subkriteria hard kompetensi

memiliki total bobot 0.4892 atau sebesar
48,92%.
2. Bahwa sistem penilaian seleksi calon

Komandan Batalyon AAL yang objektif adalah
dengan memasukkan kriteria-kriteria seperti

Kepribadian PAP|I Kostick, Pengetahuan,
Keterampilan, Kesehatan, Kesamaptaan,
Performance.

3. Bahwa dengan membangun sistem

yang berbasis komputer dapat mempercepat
proses penilaian dalam penyeleksian calon
Danyon serta pengambilan keputusan para
pemimpin TNI AL.

Saran

Saran-saran yang dapat dikemukakan
dalam penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Saran bagi para pengambil keputusan
adalah untuk memperhatikan dan
menggunakan kriteria soft kompetensi (skill)
sebagai salah satu materi tes seleksi jabatan

dilingkungan TNI AL. Dan model dari
penelitian ini dapat menjadi salah satu
alternatif metode penilaiannya.

2. Agar hasil penelitian ini terus

dikembangkan dengan menganalisa dan

46

menentukan kriteria serta subkriteria seluruh
jabatan dilingkungan TNI AL.

3. Bagi para peneliti berikutnya yang
tertarik dengan penelitian sejenis dapat
mengembangkannya dengan membangun
sistem komputerisasi berupa web dalam
penilaian seleksi jabatan.
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